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o ABSTRACT
Lavae of Lepig'r'om stigma is the most impediment pest in increasi ’ jon i
application of msecuade.s is ineffective and qb:o costly. Research Wtzsrg:%bci:; ;lmtzgcuqn e
- tobaccos stem to deterfnlme the larval behavior. Larvae were placed in mixing media witrl? lggre o o an.d Wi
225, 5,00 and 0%. Posman. of larvae were r_ecorded daily (24 h) for six days. Analysis of varia amosdconcenb‘ahon <o
data. Effect of tobaccos mixture occurred since the first day of e o doneion

: observation. Larvae signij in line wi
increasing of tobaccos concentrations and duration of observation. Larvae moved fast;f::f?‘:;;%st"s::;i{ﬁ?z m I":;aw"th
ncentration

of 500% Effect of tobaccos active substances began to decline at the fourth and fifth day a i
t ) _ e t concentrati
respectively, as the increase of movement distance was declining. Meanwhile, at concgu-aﬁol:xci}iooc;g t:efﬁézitso‘}ntglf e
active substance h;slr;ot decreaser: yet up to jt_he sixth day of observation. Protection’s coverage areas of larlval attacks Wg::?:
radius of 4 cm and 16 cm on applications of 1.25 and 2.25% tobacco’s mixture respectively, whi icati
il écnand 16 D ly, while application of 5.00% at a
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PENDAHULUAN

Produksi komoditas kedelai belum mampu memenuhi kebutuhan dalam negeri. [mpor kedelai
untuk kebutuhan dalam negeri Indonesia mencapai 2,1 juta ton per tahun yang setara dengan 4,6
trilyun rupiah (Mashar, 2008). Nilai devisa yang dikeluarkan pemerintah untuk mengimpor
komoditas tersebut dimasa yang akan datang akan makin besar seiring dengan kenaikan harga
pangan dunia. '

Peningkatan produksi kedelai dalam negeri terus diusahakan, baik secara intensifikasi maupun
ekstensifikasi. Ekstensifikasi dilakukan dengan perluasan lahan melalui penggunaan lahan-lahan
kering, Permasalahan hambatan produksi ditemui dalam penggunaan lahan kering, dan sulit untuk
diatasi. Permasalahan tersebut berkaitan dengan serangan hama uret (larva Lepidiota stigma ). Hamzt
ini menyerang tanaman pada bagian akarnya (White, 1998). Hama ini 1]:dak hanya menyerang kedelai
tetapi juga berbagai tanaman palawija yang lain. Serangan hama uret di kabupaten Gunung Kidul, DIY
tad skt s Deseraber 2008 mencapai 94 ha yang berada di sepuluh kecamatan dan pada awal 230>
telah meluas menjadi 146 ha di 14 kecamatan. Serangan tersebut telah banyak 'g_e“'m !
kerusakan tanaman palawija yang sangat merugikan petani dan membahayakan ketersediaan pangan
(Pemda Kab. Gunung Kidul, 2009). ;

Selama ini hamaguret dikenda)llikan secara mekanik dengan mengolah tanah dar:] E??:sg:fu ;l;:;
Yang muncul selama pengolahan tanah. Cara yang lain adalah deng‘a 3 m.eng]%utisida sintetik lebih
sistemik yang ditaburkan ke dalam tanah di sekitar pertanamai l.VIesk]p““ ";Ss(:'h Jebih rendah bila
Cepat, mudah, dan murah dalam penggunaannyd, namun ef?kun tasnya dr_nd lam tanah akan sulit
dibandingkan dengan cara mekanik (manual)- Disamping itu '“se}imgg:h Ve
teruraj dan meningkatkan pencemaran lingkungan, terutama_pada ab::rasal 'dan' bahar-balian yang

Insektisida nabati yaitu insektisida yang bahan _a_kn g h terhadap lingkungan (Oka,
tefkandung dalam tanaman merupakan alternatif insektisida yang rama

m47 -
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- -sisa daun dan bata
naman tembakath yaitu sisa-S ; ng temh
nbal tanama if di dalamnya yang bersifat insektisida] ada? hu .dapat

han akt

Kiisida. Bahan cotin, nikotin sulfat, dan senyawa nikotin |3|nn;a I;"koun

(Kardinan, 1999; Wiryadiputra, 2003), KandEkerh

da bagian batang dan tulang daunny, (Karap
lnan'

(1997) dengan menggunakan ehstrak
aun

1994; Kardinan, 1999). Lir
dimanfaatkan sebagal inse
beserta turunannya, antara lain l
sebagai racun kontak, racun perut dan fum gan
senyawa nikotin yang paling tinggi terdapat pa

p . .o dan Hamoto
1999). Hasil penelitian KoswandCig mampu meningkatkan mortalitas nimfa dan imgg, ¢
frty

temb iilkan 2,5% - 12,5% . . et
lﬁgznfn]iﬁml::e]{:::{all telur isap polongpke‘,lli]al\:fﬁ gdflgglsﬁk%"' l]lasﬂ aplikasi larutyy
i 1 ura agal Iﬂmb .
tembakau oleh _ .um - e ok T
Cmagzhuiljluﬁ?;nlgmsﬁmh;mpir sama dengan insektisida kimia sintetis dalam mengendalikap ]:;"rg

be (BPTP NTB, 2010).
tanaman sayuran, bawang merah, tomat danca .
Penggunaan insektisida nabati naman tembakau sangat diperlukap o,

pengganti insektisida sintetik karena sifatnya yans ramah linglungan. izha“ baku tersebut jy,,
relatif mudah diperoleh karena merupakan limbah. Pe.mbuatannya e p sederhana dap tidal
emibutilikan banyak biaya. Berdasarkan pada alasan di atas maka diperlukan penelitian tentzp,
perilaku uret pada media campuran limbah tanaman tembakatl -

BAHAN DAN METODE PENELITIAN

Serangga uji berupa uret Lepidiota spp- diperol

ang diberi pasir serta pakan berupa umbi worte '
zanagman yaxrl)g dikeringkan dengan cara dijemur dan kemudian dihancurkan dengan alat chopper

menjadi serpihan lembut. Serpihan tembakau dicampur dengan media tanam (campuran kompos
dengan tanah pasiran 1:1) dengan perbandingan 1,25; 2,25; 5,00 dan 0% v/v sebagai perlakuan.
Campuran tersebut diletakkan pada pangkal arena dengan ukuran 5 X 10 cm dan ketebalan 5 cm,
selebihnya (10 x 40 cm) hanya diisi campuran kompos dan tanah pasiran 1:1 setebal + 5 cm. Uret

m) sejumlah 1 ekor dimasukkan kedalam media

(larva kumbang yang berukuran panjang 3-5 ¢
campuran di pangkal arena. perlakuan diulang 12 kali dengan total sampel sejumlah 48 buah,
Pengamatan terhadap jarak perpindahan posisi uret dilakukan setiap 24 jam sampai salah satu

sampel uret telah mencapai ujung arena.

Analisis varian pada jenjang kepercayaan 9504 dilakukan untuk mengetahui adanya pengaruh dari
perlakuan. Apabila ada beda nyata antar perlakuan, dilakukan uji lanjut dengan Duncan’s multiple
range test (OMRT) (Gomez dan Gomez, 1983). Proses analisis data dilakukan dengan menggunakan

program SPSS 10.0.5 (SPSS, 1999).

eh dari lapangan dan dipelihara dalaim gelas plastjk
1. Limbah tebakau yang digunakan berupa batang

HASILDAN PEMBAHASAN -

Hasil perlakuan menunjukkan bahwa cacahan batang tembakau dapat digunakan sebagai bahan
pestisida nabati untuk mengendalikan hama uret. Pencampuran cacahan batang tembakau pada
media kompos + pasir mampu menyebabkan uret perpindah tempat menjauhi bagian media
campuran Pada pangkal arena (Gambar 1.). Uret berpindah semakin jauh sejalan dengan peningkatan
konsenﬂasl-campuran cacahan batang tembakau dan lama pengamatan. Hal ini diduga disebabkan
oleh semakin tingginya zat aktif tembakau yang masuk ke dalam media kompos dengan semakin
bertanibah lamanya perlakuan. Dibutuhkan cukup waktu untuk bahan aktif larut, meresap dan
rpeng.kontaminasi media. Semakin tinggi konsentrasi campuran cacahan tembakau maka semakin
tinggi pula volume zat aktif yang terlarut dan mengkontaminasi media kompos, sehingga
kemampua'nnya menolak uret juga semakin tinggi. Uret paling cepat dan paling jauh berpindah pada
konse*ntmsn cacahan 5,00%, diikuti oleh konsentrasi 2,50, dan 1,25%. Pengaruh zat aktif tembakat
g‘;l:]lal m:lﬁl!lariu rrrln paairike ermpat dan ke lima berturut-turut pada konsentrasi 1,25 dan 250%,
« gan harik enurunnya pertambahan jarak perpindahan uret. Sedangkan pada konsentrasi % o

mpai hari ke enam belum nampak adanya penurunan pengaruh zat aktif tembakau.
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Gambar 1. Peningkatan jarak perpindahan uret selama enam hari pada campuran cacahan batan
tembakau dan media tanam dengan perbandingan 1,25; 2,25; 5,00 dan 0% v/v.

Hasil apalisis varifm m'enunjuklmn bahwa pengaruh zat aktif tembakau terhadap uret sudah
muncul sejak satu hari (24 jam) setelah perlakuan pada konsentrasi cacahan 2,25 dan 5,00%, namun
pada konsentrasi 1,25% pengaruhnya muncul setelah lima hari perlakuan (Tabel 1.). Perpindahan
tersebut berbeda nyata dengan kontrol (0%) serta berbeda nyata pada masing-masing perlakuan.
Perpindahan uret dari tempatnya semula menuju tempat yang semakin jauh juga menunjukkan
-adanya sifat repelen atau antifeedan yang terkandung dalam bahan aktif tembakau tersebut. Namun
hal tersebut masih harus dibuktikan maelalui penelitian lebih lanjut. Bahan aktif tersebut adalah
nikotin beserta turunannya, antara lain alkaloid nikotin, nikotin sulfat, dan senyawa nikotin lainnya
yang bersifat sebagai racun kontak, racun perut dan fumigan (Kardinan, 1999; Wiryadiputra, 2003).
Senyawa nikotin sangat efektif membunuh serangga berbadan lunak, dapat meresap ke dalam kulit
dan sangat beracun pada mamalia dengan nilai LD50 akut oral 50-60 mg/kg (Matsumura, 1975).
Adanya kesempatan atau peluang uret untuk bergerak menjauh dari sumber aplikasi diduga
menyebabkan kematian atau mortalitas uret yang terjadi cukup rendah (tidak nyata), yaitu kurang
dari 10% dan hanya pada perlakuan konsentrasi 5,00% (data tidak ditampilkan). Berdasarkan pada
Gambar 1 dan Tabel 1 dapat diketahui bahwa daerah cakupan perlindungan terhadap serangan uret
pada aplikasi 1,25dan 2,25% cacahan tembakau berturut-turut adalah radius 4 cm dan 16 cm,
sedangkan pada aplikasi 5,00% pada radius lebih dari 36 cm.

Tabel 1. Jarak perpindahan uret (rerata + SE cm) selama enam hari pada berbagai konsentrasi
campuran cacahan batang tembakau

o Konsentrasi campuran cacahan batang tembakau

= 0,00% 1,25% 225% 5,00%

1 0170167 a 05840313 a 283£0661 b 48310366 <

2 06740355 a 17540592 a 61740638 b 8,50 1(11836; z

3 1,08£0398 a 25040657 a 6830878 b 13,&7311,5& -

! 133055 a 3830833 a 11,00£06% b 23,5011019 ‘

L mem s mem ) i s
Keterangany; An;]’f:ja?ing{)mi yang dmmtjttﬁfgﬁi m(l:)nunjuklmn tidak ada beda nyata berdasarkan uji DMRT pada
]eniang n}'ata S%
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ekomendasikan bahwa cacahan bat;lang (t]eTbﬂkﬂu dipat digung
apat duell::’:m uret dengan cara dicampurkan dalam pupuk komp, "
rangan han

i Jima hari sebelum penanaman tanamgp, Utam
dilakukan satu sampa ntrasi yang di
pupuk kandang Pembmall:llgaluas area perakaran tanf’man danhk?xnfssekﬁsiza gabgltlinakan' N.am""
padall:.l bane tallna(li]il'pteerl;%::‘l;llmngketerbatasarmya sepertl daya taha yang sin
demikian pertu

: aannya harus direncanakan g,
terurai. Volume penggun ‘ ; gan
karena sangat mudal _bembii*rl,1 ‘1:: daya racunnya yang dihasilkan tidak konsisten karer?a Sangzt
cermat agar efisien. I{;sall;l;e gran' tinglat pertumbuhan, dan bagian tana'man yang digunakay,
teggant'ul?ghpaii k?nnge r.;ngkaigz pe;le]iﬁan lebih lanjut dalam skala laboratorium maupun lapangan
sebagai bahan baku.

masih diperlukan sebelum metode ini diaplikasikan secara luas.

Dari hasil tersebut d
untuk menanggulangi s¢

KESIMPULAN

i k mengendalikan hama uret
. Limbah batang tembakau dapat digunakan untu gendalik o
% [l}lrr:t aber:era?c semakin menjauh dengan semakin tingginya konsentrasi limbap
tembakau
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